
Kerja Sama Nasional
Kerja sama nasional juga dilakukan dengan 
sejumlah lembaga di Indonesia. Beberapa kerja 
sama diadakan dengan sejumlah universitas 
termasuk universitas negeri dan swasta, 
beberapa industri farmasi, pusat pelayanan 
kesehatan, rumah sakit, dan lembaga penelitian.

Kegiatan belajar mengajar didukung oleh 
teknologi pembelajaran yang cerdas dan 
inovatif, seperti fasilitas e-learning dan 
perangkat lunak aplikasi praktik farmasi. 
Instrumen analitik seperti HPLC, NMR, GC-MS, 
dan fasilitas laboratorium berteknologi tinggi 
tersedia. Laboratorium terintegrasi juga 
disediakan untuk mendukung penelitian bagi 
mahasiswa.

FAKULTAS FARMASI
UNIVERSITAS GADJAH MADA

PROGRAM GELAR 
SARJANA

Hubungi kami
Jam kerja:

Senin sampai Jumat 07.00 – 16.00 WIB
Pertanyaan:

Tel. +62 274 543120, Fax. +62 274 543120 
Email: prodisarjana.farmasi@ugm.ac.id 

Alamat: Fakultas Farmasi Universitas Gadjah Mada, 
Sekip Utara 55281

Fasilitas Belajar 
dan Mengajar

Fakultas Farmasi UGM menyediakan sejumlah 
program pengabdian masyarakat yang 
melibatkan mahasiswa dan dosen. Program ini 
bertujuan untuk membagikan pengetahuan 
farmasi kepada masyarakat dalam rangka 
meningkatkan pembangunan kesehatan 
nasional. Beberapa program adalah Pusat 
Informasi Obat-obatan (PIOGAMA), artikel 
bulanan tentang informasi farmasi dan 
kesehatan di surat kabar, siaran radio 
(Swaragama FM) dan zona kesehatan dan ilmu 
pengetahuan di Pusat Rekreasi di Yogyakarta 
(Taman Pintar). Kegiatan lainnya adalah tentang 
pemberdayaan petani dalam budidaya 
tanaman obat, dan Kuliah Kerja Nyata 
Pembelajaran Pemberdayaan Masyarakat 
(KKN-PPM).

Untuk informasi lebih lanjut, silakan mengunjungi 
web http://programsarjana.farmasi.ugm.ac.id 
(versi Bahasa Inggris dalam perbaikan), atau 
m e n g i r i m  p e s a n  k e  e m a i l  
prodisarjana.farmasi@ugm.ac.id

Informasi lebih lanjut

Pengabdian Masyarakat



Visi

Fakultas Farmasi pertama kali didirikan sebagai 
Perguruan Tinggi Ahli Obat  (PTAO) di Klaten, 
pada tanggal 27 September 1946. PTAO 
merupakan gabungan dari empat fakultas: 
Kedokteran, Kedokteran Gigi, Pertanian, dan 
Kedokteran Hewan. Setelah secara operasional 
tidak aktif selama masa perang Desember 1948 
- November 1949, PTAO kembali dibuka di 
Yogyakarta. Pada tanggal 19 Desember 1949, 
PTAO bersama-sama dengan beberapa 
fakultas lainnya digabung menjadi universitas, 
dengan nama Universitas Gadjah Mada (UGM). 
Fakultas Farmasi kemudian dipisahkan dari 
Fakultas Kedokteran dan Kedokteran Gigi, dan 
berdiri dengan nama Fakultas Farmasi UGM 
seperti saat ini. Universitas Gadjah Mada telah 
berkembang secara luas dan saat ini memiliki 18 
fakultas, 68 program sarjana, 67 program 
pascasarjana, dan 23 program diploma. Di 
Fakultas Farmasi UGM terdapat 4 departemen 
yaitu: (1) Departemen Biologi Farmasi, meliputi 
Laboratorium Farmakognosi; Laboratorium 
Fitokimia; (2) Departemen Farmasetika, meliputi 
Laboratorium Teknologi Farmasi; Laboratorium 
Farmasi Fisik; Laboratorium Manajemen Farmasi 
dan Farmasi Masyarakat; (3) Departemen Kimia 
Farmasi, meliputi Laboratorium Kimia Medisinal; 
Laboratorium Kimia Analisis; dan (4) 
Departemen Farmakologi dan Farmasi Klinik, 
meliputi Laboratorium Farmakologi dan 
Toksikologi; Laboratium Farmakoterapi dan 
Farmasi Klinik.

Tahun akademik di Fakultas Farmasi UGM 
dimulai pada tanggal 1 Agustus setiap tahun. 
Periode pendaftaran dimulai pada Mei-Juni. 
Informasi lebih lanjut di http://um.ugm.ac.id

Fakultas Farmasi UGM memiliki kerja sama 
internasional dalam pengembangan ilmiah 
dengan universitas-universitas bergengsi, yaitu: 
Vrije University, Leiden University, Nara Institute 
of Science and Technology, Ehime University, 
Mahidol University, Leipzig University, Universiti 
Sains Malaysia, Universiti Teknologi Mara, 
Universiti Kebangsaan Malaysia, dan University 
of Cyberjaya. Kerja sama dilakukan dalam 
bentuk kerja sama penelitian, post-doc training, 
sandwich doctoral program, supervisi bersama, 
kuliah tamu, pertukaran mahasiswa/ staf, kuliah 
internasional, simposium bersama, seminar atau 
lokakarya.

Tahun akademik

Menjadi pelopor pendidikan sarjana farmasi 
yang unggul di tingkat nasional dan bertaraf 
internasional, mengabdi kepada kepentingan 
bangsa, dan kemanusiaan yang dijiwai 
Pancasila.

1. Menyelenggarakan pendidikan sarjana 
farmasi yang mendapatkan pengakuan 
nasional dan internasional.

2. Melaksanakan penelitian dalam bidang 
kefarmasian berbasis ilmu pengetahuan dan 
teknologi untuk menyelesaikan permasalahan 
kesehatan dan kemanusiaan.

3. Melaksanakan pengabdian masyarakat 
yang bermanfaat bagi kesejahteraan 
masyarakat.

Program Studi Sarjana Strata 1 / S1 
(Terakreditasi A oleh Badan Akreditasi Nasional 
untuk Pendidikan Tinggi / BAN PT) Fakultas Farmasi 
UGM menawarkan kurikulum empat tahun yang 
mengarah ke Sarjana Farmasi (S.Farm). Kurikulum 
menekankan pada ilmu dasar dan ilmu farmasi, yang 
terkait dengan semua aspek dalam praktik farmasi. 
Persyaratan untuk kelulusan adalah memiliki 
minimal 145 SKS, termasuk proyek akhir (skripsi, 4 
SKS) dan melakukan pengabdian masyarakat (KKN, 3 
SKS).

Kerja Sama Internasional

Misi

Sejarah




